BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan
Setelah penulis menguraikan mengenai masalah pencatatan dan pelaporan
pada PT.Telkom Kota Padang. Berdasarkan kegiatan magang yang di lakukan pada
perusahaan tersebut, maka kesimpulan yang dapat di ambil adalah:

1. PT.Telkom merupakan Badan Usaha Milik Negara di dirikan pada tanggal
23 oktober 1856 yang awalnya bergerak pada penyediaan jasa telegram.

2. Saat ini sumber utama pendapatan PT.Telkom adalah penyedia jasa yang
bergerak di bidang penyedian jasa telfon rumah, internet, dan juga telfon
seluler.

3. Pengakuan pendapatan PT.Telkom di lakukan sesuai dengan PSAK No.23
yang mengacu pada standar Akuntansi Keuangan.

4. Pencatatan pendapatan PT.Telkom menggunakan metode accrual basis
dimana pendapatan diakui saat terjadinya transaksi.

5. Hutang pajak pertambahan nilai untuk layanan telekomunikasi kepada PT
Telekomunikasi Indonesia Tbk. Witel SUMBAR dalam implementasinya
dikenakan 10% (sepuluh persen) dari total tagihan layanan sesuai dengan
UU No. 42 tahun 2009 tentang pajak pertambahan nilai.

6. PT.Telkom Melaporkan melaporkan pendapatannya dalam lapran laba/rugi

yang di laporkan tiap periodenya.



5.2 Saran
Setelah melaksanakan magang di perusahaan PT.Telkom Padang ada beberapa
masukan dari penulis yang di tujukan untuk perusahaan tersebut. Diantaranya

sebagai berikut:

1. Pada saat PT.Telkom membebakan biaya pertama dalam pemasaangan
internet sebaiknya memberikan rincian untuk apa saja biaya itu di kenakan
kepada pelanggan.

2. Untuk melakukan pencatatan pada pendapatan pada bagian keuangan
sebaiknya PT.Telkom Padang meningkatkan ketelitian dalam pencatatan dan
melakukan pengecekan setalah mengentry data.

3. Dalam pembagian kinerja dalam perusahan sebaiknya PT.Telkom Padang di

tingkatkan kerjanya sama di antara karyawan dan loyalitas salam bekerja.
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